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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menjelang Era perdagangan bebas menyebabkan persaingan yang

sangat ketat di segala bidang.Ancaman persaingan internasional, kondisi

ekonomi yang tidak menentu, perubahan teknologi yang cepat dan semakin

panasnya suhu politik yang berakibat bagi stabilitas suatu Negara. Hal tersebut

merupakan faktor eksternal yang menyebabkan perusahaan mencari tenaga kerja

secara selektif untuk dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Agar

aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki karyawan

yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola

perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat. Menurut

Setiyawan dan Waridin (2006) kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasi

kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan

standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja yang baik adalah

kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan

mendukung tercapainya tujuan organisasi.

Untuk mencapai tujuan organisasi, tentunya karyawan dituntut untuk

memaksimalkan kinerja yang dia miliki. Kinerja karyawan adalah hal yang

penting untuk diperhatikan organisasi, karena dapat mempengaruhi tercapainya

tujuan dan kemajuan organisasi dalam suatu persaingan global yang sering

berubah. Widodo (2006:78) mengemukakan kinerja adalah melakukan suatu
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kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya dengan

hasil seperti yang di harapkan. Kinerja yang baik dapat dilihat dari hasil yang di

dapat, sesuai dengan standar organisasi. Terdapat faktor-faktor negatif yang

dapat menurunkan kinerja karyawan, diantaranya adalah menurunnya keinginan

karyawan untuk mencapai prestasi kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam

penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, pengaruh yang

berasal dari lingkungannya, teman sekerja yang juga menurun semangatnya dan

tidak adanya contoh yang harus dijadikan acuan dalam pencapaian prestasi kerja

yang baik. Dalam hal tersebut peran seorang pemimpin menjadi juru kunci

dalam membangun semangat bawahannya bekerja untuk mencapai tujuan

perusahaan.Semua itu merupakan beberapa sebab menurunnya kinerja karyawan

dalam bekerja.

Tenaga kerja atau sumber daya manusia merupakan faktor yang

mutlak diperlukan dalam suatu organisasi, baik pada instansi pemerintah,

perusahaan-perusahaan atau usaha-usaha sosial untuk mendapatkan suatu balas

jasa/imbalan tertentu. Tenaga Kerja dapat diartikan sebagai buruh, karyawan,

pekerja, pegawai, pada hakekatnya mempunyai maksud yang sama. Manajemen

sumber daya manusia merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas manusia,

dengan memperbaiki sumber daya manusia, meningkatkan pula kinerja dan daya

hasil organisasi, sehingga dapat mewujudkan karyawan yang memiliki disiplin

dan kinerja yang tinggi diperlukan pula peran yang besar dari pimpinan

organisasi. Dalam meningkatkan kinerja karyawan diperlukan analisis terhadap
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faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan memperhatikan kebutuhan dari

para karyawan, diantaranya adalah upah dan insentif.

Upah dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi karyawan dalam

rangka untuk meningkatkan kinerja mereka dan merangsang para karyawan

untuk berperan aktif dalam peran pencapaian tujuan perusahaan. Selain itu, upah

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Upah ialah

suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dan pemberian kerja kepada

penerimaan kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan,

berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan yang layak bagi

kemanusiaan dan produksi dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang

ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang dan peraturan dan

dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima

kerja (Heidjrahman dan Husnan, 1997).

Insentif merupakan salah satu motivasi kerja yang dinyatakan dalam

bentuk uang ataupun dalam bentuk selain uang seperti pujian, rekreasi ataupun

pengembangan karir. Tujuan insentif adalah untuk meningkatkan produktivitas.

Menurut penelitian Vendy Aries Martcahyo, dkk (2011) menyatakan bahwa

pemberian insentif yang baik akan mempengaruhi produktivitas tenaga kerjanya.

Motivasi kerja merupakan faktor yang kehadirannya dapat

menimbulkan kepuasan kerja, dan meningkatkan kinerja karyawan (Umar,1999)

dalam Bryan Johannes Tampy (2014). Kemudian Siagian (2002) mengatakan

bahwa dalam kehidupan berorganisasi, termasuk kehidupan berkarya dalam

organisasi, aspek motivasi kerja mutlak mendapat perhatian serius dari para
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pemimpin yang setiap hari berkontak langsung dengan bawahan di tempat kerja.

Motivasi kerja sendiri adalah reaksi yang timbul dari dalam diri seseorang

sebagai dorongan karena adanya rangsangan dari luar yang mempengaruhi untuk

memenuhi tujuan tertentu (Suranta,2002).

Seorang pemimpin harus menerapkan gaya kepemimpinan untuk

mengelola bawahannya, karena seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya (Waridin danBambang

Guritno, 2005). Menurut Tjiptono (2006:161) gaya kepemimpinan adalah suatu

cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya.

Sementara itu, pendapat lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah

pola tingkah laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang

dirasakan oleh orang lain (Hersey, 2004:29).

Argoboyo merupakan usaha yang bergerak di bidang kerajinan kulit

buaya yang berlokasi di jalan. Apel No.4 SP 2 Timika Papua, yang merupakan

tempat pusat bagi usaha ini.Usaha yang berdiri pada tahun 2000 ini banyak

menghasilkan berbagai produk yang berbahan dari kulit buaya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka akan diteliti lebih lanjut

mengenai permasalahan yang dihadapi oleh peneliti ‘‘Analisis Faktor-Faktor

yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan (Studi Pada PP. Argoboyo Papua

Cab. Bantul)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dimuka, beberapa

pokok permasalan yang akan dibahas antara lain :

1. Apakah insentif, motivasi kerja, upah dan gaya kepemimpinan berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan?

2. Diantara variabel insentif, motivasi kerja, upah dan gaya kepemimpinan,

variabel mana yang dominan mempengaruhi variabel kinerja karyawan?

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian di PP. Argoboyo Papua Cab. Bantul antara

lain sebagai berikut : Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

kajian untuk masukan bagi divisi SDM dalam menjalankan tugasnya, sehingga

dapat menjadikan perusahaan lebih maju. Selain itu juga sebagai penambah

wawasan perbaikan dan kesempurnaan dalam perkembangan di bidang

usahanya.

D. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam penyusunan skripsi ini, akan dibahas berbagai hal sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, yang menampilkan

landasan pemikiran secara garis besar baik dalam teori maupun fakta

yang ada yang menjadi alasan dibuatnya penelitian ini.Perumusan

masalah berisi mengenai pernyataan tentang keadaan, fenomena dan
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atau konsep yang memerlukan jawaban melalui penelitian.Tujuan

dan kegunaan penelitian yang merupakan hal yang diharapkan dapat

dicapai mengacu pada latar belakang masalah, perumusan masalah

dan hipotesis yang diajukan. Pada bagian terakhir dari bab ini yaitu

sistem penulisan, diuraikan mengenai ringkasan materi yang akan

dibahas pada setiap bab yang ada dalam skripsi.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan landasan teori, yang berisi jabaran teori-teori

dan menjadi dasar dalam perumusan hipotesis serta membantu dalam

analisis hasil penelitian.Penelitian terdahulu merupakan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang berhubungan

dengan penelitian ini. Kerangka pemikiran adalah skema yang dibuat

untuk menjelaskan secara singkat permasalahan yang akan diteliti.

Hipotesis adalah pernyataan yang disimpulkan dari tinjauan pustaka,

serta merupakan jawaban sementara atas masalah penelitian.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan menguraikan variabel penelitian dan definisi

operasional dimana diskripsi terhadap variabel yang digunakan

dalam penelitian akan dibahas sekaligus melakukan pendefinisian

secara operasional. Penentuan sampel berisi mengenai masalah yang

berkaitan dengan jumlah populasi, jumlah sampel yang diambil dan

metode pengambilan sampel.Jenis dan sumber data adalah gambaran

tentang jenis data yang digunakan untuk variabel penelitian.Metode
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analisis mengungkapkan bagaimana gambaran model analisis yang

digunakan dalam penelitian.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjelaskan tentang diskripsi obyektif objek penelitian

yang berisi penjelasan singkat obyek yang digunakan dalam

penelitian.Analisis data dan pembahasan hasil penelitian merupakan

bentuk yang lebih sederhana yang mudah dibaca dan mudah

diinterpretasikan meliputi diskripsi objek penelitian, analisis

penelitian, serta analisis data dan pembahasan.Hasil penelitian

mengungkapkan interpretasi untuk memakai implikasi penelitian.

BAB V : PENUTUP

Merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang berisi kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran dari pembahasan. Saran yang diajukan

berkaitan dengan penelitian dan merupakan anjuran yang diharapkan

dapat berguna bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam

penelitian.


